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ABSTRAK

SEPTRIANI. 2019. Analisis Kesulitan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Materi Himpunan berdasarkan Proses Berpikir. Program Studi
Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Siliwangi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
kesulitan peserta didik berdasarkan proses berpikir dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi himpunan dan faktor yang penyebabnya. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa instrumen tes soal cerita. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 8§
Tasikmalaya, subjek dipilih berdasarkan teknik purposive yaitu subjek yang paling
banyak mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal yang diberikan berdasarkan jenis
proses berpikir dan mampu mengemukakan pendapat baik secara lisan maupun tulisan.
Subjek dalam penelitian ini yaitu tiga peserta didik yang paling dianggap memenuhi
pertimbangan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian
data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami oleh
peserta didik yang memiliki proses berpikir konseptual meliputi kesulitan dalam
menerapkan prinsip, kesulitan dalam masalah verbal dan kesulitan dalam persepsi
visual. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik yang memiliki proses berpikir semi
konseptual meliputi kesulitan dalam menerapkan konsep dan kesulitan menerapkan
prinsip. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik yang memiliki proses berpikir
komputasional meliputi kesulitan menerapkan konsep, kesulitan dalam persepsi visual,
kesulitan menerapkan prinsip, dan kurang menguasai operasi pengurangan. Dan faktor-
faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita berdasarkan proses berpikir diantaranya yaitu kurang menguasai konsep diagram
venn, kurang menguasai simbol-simbol himpunan, sulit dalam perhitungan, sulit dalam
menghapal rumus, bingung dalam menentukan rumus yang harus digunakan dan
kurang menyukai matematika karena sulit dalam perhitungan dan harus menghafal
rumus.

Kata kunci: kesulitan, proses berpikir, soal cerita
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Aktivitas belajar peserta didik dalam mempelajari matematika tidak selalu
berhasil dikarenakan berbagai kendala, salah satunya adalah kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika. Jamaris (2015) mengungkapkan “kesulitan
belajar adalah suatu kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk
melakukan kegiatan belajar secara efektif” (p. 3). Kesulitan belajar yang dialami
peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Syah (2010) mengemukakan bahwa
secara umum peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, pendidik bisa melatih peserta didik
agar tidak merasa kesulitan.

Salah satu jenis soal yang diberikan ketika mempelajari matematika adalah soal
yang berbentuk soal cerita. Marhayati (2012) mengemukakan “soal cerita merupakan
soal yang diungkapkan dalam bentuk cerita yang diambil dari pegalaman-pengalaman
peserta didik yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika” (p. 555). Dalam
menyelesaikan soal cerita tidak semudah menyelesaikan soal berbentuk bilangan.
Peserta didik yang menyelesaikan soal cerita harus melalui beberapa langkah untuk
mengetahui  proses penyelesaiannya. Sejalan dengan itu, Nafi’an (2011)
mengemukakan bahwa peserta didik diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui
suatu proses tahap demi tahap sehingga terlihat alur berpikirnya. Selain itu dapat
terlihat pula pemahaman peserta didik terhadap konsep yang digunakan dalam soal
cerita tersebut (p.572).

Fakta di lapangan, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di
SMP Negeri 8 Tasikmalaya, diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan ketika
diberikan soal cerita yang berbeda dengan contoh yang diberikan. Peserta didik juga
mengalami kesalahan dalam menghubungkan konsep dengan permasalahan sehari-hari,
hal itu menandakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan. Ketika peserta didik
menerjemahkan soal cerita ke dalam operasi matematika kerap kali melakukan

kesalahan.. Salah satu materi matematika yang dipelajari di kelas VII adalah materi



himpunan. Materi himpunan merupakan materi yang dianggap mudah, namun masih
banyak peserta didik yang mengalami kesalahan ketika menyelesaikan soal materi
himpunan, terutama soal cerita. Kesalahan tersebut menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut, sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai

Penelitian yang dilakukan oleh Rusnanda (2017) di SMP Negeri 18
Tasikmalaya yang menyatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita yaitu ketika membentuk model matematika, menentukan
rumus yang sesuai dengan konsep pada soal, dan ketika menentukan pemisalan untuk
nilai yang belum diketahui dengan pasti. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu dalam penelitian ini peneliti menganalisis kesulitan peserta didik
berdasarkan proses berpikirnya sehingga akan diketahui kesulitan peserta didik dengan
proses berpikir tertentu serta dalam penelitian ini menggunakan materi himpunan.

Ketika menyelesaikan permasalahan matematika, peserta didik melewati proses
berpikir yang beragam. Proses berpikir merupakan hal yang dilakukan oleh peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Proses berpikir memiliki peranan
yang sangat penting, karena ketika menyelesaikan masalah peserta didik berpikir dalam
membuat keputusan dan menyelesaikan masalah. Proses berpikir menurut Ruggiero
(2011) adalah aktivitas mental yang digunakan untuk membantu merumuskan atau
menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan mendapatkan pemahaman (p. 19).
Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Stemberg (2009) bahwa proses berpikir dimulai
dari penemuan suatu informasi, memproses informasi dan menarik kesimpulan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Kurniasari (2018, p.375) di
SMP Negeri 1 Rengel, dalam memeriksa pengerjaan soal cerita, guru cenderung tidak
memperhatikan proses berpikir peserta didik dan hanya fokus pada jawaban akhir yang
diperoleh peserta didik.

Mengingat terbatasnya kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian dan
untuk menghindari meluasnya penelitian yang dilakukan, maka masalah yang diteliti
dibatasi dengan materi operasi himpunan di SMPN 8 Tasikmalaya kelas VIIL
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dan mengingat pentingnya proses
berpikir yang dialami peserta didik dan kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam

menyelesaikan soal cerita serta faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut, maka dari



itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Peserta Didik

dalam Menyelesaikan Soal Cerita berdasarkan Proses Berpikir”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
mengemukakan rumusan masalah:
(1) Bagaimana kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan
proses berpikir?
(2) Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam

menyelesaikan soal cerita berdasarkan proses berpikir?

1.3 Definisi Operasional
1.3.1 Kesulitan Peserta Didik

Kesulitan peserta didik merupakan hambatan yang dialami oleh peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditandai dengan adanya kesalahan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan. Untuk mengidentifikasi peserta didik yang
mengalami kesulitan, maka digunakan indikator yaitu kesulitan dalam menggunakan
konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip, kesulitan dalam menyelesaikan masalah

verbal dan kesulitan dalam persepsi visual.

1.3.2 Proses Berpikir

Proses berpikir merupakan aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan suatu
masalah yang dapat diamati melalui jawaban, dan proses pengerjaannya. Proses
berpikir yang diteliti dalam penelitian ini yaitu proses berpikir konseptual,
semikonseptual dan komputasional. Proses berpikir konseptual, artinya peserta didik
mengerjakan permasalahan matematika sesuai dengan konsep yang telah diajarkan.
Proses berpikir komputasional, artinya ketika mengerjakan permasalahan matematika
peserta didik cenderung kurang memahami konsep. Proses berpikir komputasional,
artinya ketika mengerjakan permasalahan matematika peserta didik tidak menggunakan

konsep yang diajarkan.



1.3.3 Soal Cerita

Soal cerita matematika adalah soal yang berbentuk cerita pendek yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan konsep matematika. Dalam penelitian
ini langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita  yaitu
menentukan hal yang diketahui dalam soal, menentukan hal yang ditanyakan, membuat
model matematika, melakukan perhitungan, menginterpretasikan jawaban model ke

permasalahan semula.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini
untuk mengetahui:
(1) Kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan
berdasarkan proses berpikir.
(2) Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal

cerita pada materi himpunan proses berpikir.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu masukan yang dapat
digunakan sebagai langkah awal dalam penelitian untuk mengetahui kesulitan yang
dialami peserta didik ketika menyelesaikan soal cerita matematika dan mengetahui
faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan ketika

menyelesaikan soal cerita matematika

1.5.2 Manfaat Secara Praktis

(1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang
dapat dijadikan acuan untuk mengajar di masa depan.

(2) Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukkan dalam proses pengembangan kegiatan pembelajaran matematika.

(3) Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan bahan untuk membimbing peserta didik

agar tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, sehingga dapat



mencapai tujuan pembelajaran.
(4) Bagi peserta didik, sebagai bekal pengetahuan mengenai kesulitan yang dialami

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika.



BAB 2
LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Kesulitan Peserta Didik

Ketika proses pembelajaran berlangsung ada saja kendala yang ditemukan,
salah satunya adalah kesulitan belajar yang dialami peserta didik dalam memahami dan
menyelesaikan masalah. Jamaris (2015) berpendapat bahwa kesulitan belajar adalah
suatu kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan
kegiatan belajar secara efektif (p. 3). Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dapat
mempengaruhi hasil belajar mereka. Sejalan dengan itu, Abdurrahman (2012)
mengatakan “para guru umumnya memandang semua peserta didik yang memperoleh
hasil belajar rendah disebut peserta didik berkesulitan belajar”(p. 5). Peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar biasanya mengalami kesalahan dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan. Mustaqim (2013) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika adalah
ketidakmampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika yang ditandai
dengan adanya kesalahan (p. 72). Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta
didik diakibatkan oleh hambatan-hambatan yang dialami oleh mereka dalam
menyelesaikan permasalahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi (2010) yang
mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah kondisi dalam suatu proses belajar yang
ditandai adanya hambatan hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar (p. 6).
Hambatan yang dialami oleh peserta didik ini bisa berasal dari dirinya sendiri atau
lingkungan sekitar. Djamarah (2008) mengungkapkan bahwa “kesulitan belajar adalah
suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya
ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar” (p. 235). Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah hambatan yang
dialami oleh peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditandai dengan
adanya kesalahan dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar memiliki karakteristik tertentu.

Karakteristik tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik yang



mengal

peserta

(1)

2)

3)

(4)

ami kesulitan belajar. Jamaris (2015 p.188) mengemukakan bahwa karakteristik

didik yang mengalami kesulitan belajar adalah sebagai berikut:
Kelemahan dalam menghitung
Banyak peserta didik yang memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai
konsep matematika, tetapi melakukan kesalahan karena mereka salah dalam
membaca simbol-simbol matematika dan mengoperasikan angka secara tidak
benar. Kesalahan jawaban yang diberikan oleh peserta didik berujung pada
remidial, walaupun peserta didik tersebut memiliki potensi matematika yang
baik.
Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan
Salah satu kesulitan yang dialami oleh peserta didik adalah tidak mampu
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada.
Misalnya pemahaman peserta didik terhadap konsep himpunan belum tentu
dapat di terapkan ketika peserta didik dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan himpunan.
Pemahaman bahasa matematika yang kurang
Sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam membuat hubungan-
hubungan yang bermakna matematika. Seperti yang terjadi ketika peserta
didik menyelesaikan soal yang berbentuk soal cerita, maka untuk memahami
soal peserta didik harus menerjemahkan soal tersebut ke dalam operasi
matematika yang bermakna. Masalah ini disebabkan oleh kemampuan bahasa,
seperti kemampuan membaca, menulis, dan berbicara.
Kesulitan dalam persepsi visual.
Peserta didik yang mengalami masalah persepsi visual akan mengalami
kesulitan dalam memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Masalah ini
dapat diidentifikasi dari kesulitan yang dialami peserta didik dalam
menentukan gabungan dari dua himpunan dalam diagram venn

Kesulitan yang dialami peserta didik ketika menyelesaikan permasalahan

matematika terdiri dari beberapa kategori yang berbeda. Cooney (dalam Yusmin, 2017,

p-2123) mengklasifikasikan kesulitan peserta didik menjadi tiga kategori yaitu:

1.

Kesulitan dalam menggunakan konsep.

a. Ketidakmampuan untuk mengingat nama-nama dan notasi,



b. Ketidakmampuan untuk menjelaskan istilah suatu konsep tertentu,

c. Tidak dapat mengelompokan objek sebagai contoh dari suatu konsep,

d. Ketidakmampuan untuk menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang

diberikan
2. Kesulitan dalam menggunakan prinsip.

a. Tidak mampu melakukan kegiatan perhitungan atau operasi aljabar,

b. Ketidakmampuan peserta didik untuk menentukan faktor yang relevan dan

akibatnya tidak mampu mengabstraksi pola-pola,

c. Tidak mampu menyatakan suatu prinsip,

d. Tidak mampu menempatkan suatu prinsip.

3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal sangat ditentukan
oleh pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan
peserta didik merupakan hambatan yang dialami oleh peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang ditandai dengan adanya kesalahan dalam mengerjakan tugas
yang diberikan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip, kesulitan dalam

menyelesaikan masalah verbal dan kesulitan dalam persepsi visual.

2.1.2  Proses Berpikir

Proses berpikir tentunya sangat berkaitan dengan matematika. Ketika peserta
didik melakukan aktivitas belajar tentu melibatkan proses berpikir. Keterlibatan proses
berpikir dalam aktivitas pembelajaran dikemukakan oleh Ngilawajan (2013) “proses
yang terjadi dalam aktivitas belajar peserta didik melibatkan proses mental yang terjadi
dalam otak, sehingga belajar merupakan aktivitas yang selalu terkait dengan proses
berpikir” (p. 72).. Ketika mengikuti proses belajar mengajar, peserta didik sangat
membutuhkan adanya proses berpikir. pengertian proses berpikir dikemukakan oleh
Ruggiero (2011) bahwa proses berpikir adalah aktivitas mental yang digunakan untuk
membantu merumuskan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan

mendapatkan pemahaman (p. 19). Proses berpikir peserta didik sangat penting diketahui



oleh pendidik sehingga pembelajaran berjalan lancar. Untuk mengidentifikasi proses

berpikir yang dimiliki oleh peserta didik, maka digunakan tahapan proses berpikir menurut

Handayani dan Kurniasari (2018, p. 373) sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Tahap membentuk pengertian dimana siswa mencoba menganalisis informasi yang
terdapat pada soal dengan menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan.

Tahap membentuk pendapat dimana siswa membuat dan menentukan model
matematika, konsep, serta langkah yang digunakan.

Tahap membentuk kesimpulan dimana siswa membuat kesimpulan berdasarkan
hasil yang telah diperoleh.

Tahap memanggil kembali dimana siswa mencoba memeriksa jawaban yang
diperoleh serta memperbaiki jawaban apabila terjadi kesalahan.

Proses berpikir yang dimiliki peserta didik tentunya berbeda antara satu dengan

yang lainnya. Banyak ahli yang mengemukakan mengenai proses berpikir yang dimiliki

peserta didik. Zuhri (dalam Yanti dan Syazali, 2016) mengungkapkan “proses berpikir

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu proses berpikir konseptual, proses berpikir

semikonseptual dan proses berpikir komputasional”. Untuk bisa mengidentifikasi

proses berpikir yang dimiliki oleh peserta didik, maka Zuhri (dalam Yanti & Syazali,

2016, p.66) mengemukakan bahwa indikator dalam menelusuri proses berpikir peserta

didik ada yaitu:

1)

2)

3)

Proses berpikir konseptual: yaitu mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan
ditanya dalam soal dengan kalimat sendiri, dalam penyelesaiannya cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari, dan mampu menjelaskan konsep
yangdigunakan dalam penyelesaian secara berurutan.

Proses berpikir semikonseptual: kurang dapat mengungkapkan apa yang diketahui
ditanya dalam soal dengan kalimat sendiri, dalam menjawab cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari walaupun tidak lengkap atau ada
kesalahan, tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah yang ditempuh.

Proses berpikir komputasional: belum dapat mengungkapkan apa yang diketahui
dan ditanya dalam soal dengan kalimat sendiri, dalam menjawab cenderung keluar
dari konsep yang sudah dipelajari atau mengalami kesalahan, tidak mampu

menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh.
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Untuk mengetahui proses berpikir yang dimiliki oleh peserta didik, maka
digunakan bederapa aturan. Handayani dan Kurniasari (2018, p. 375) mengemukakan
aturan untuk mengetahui proses berpikir subjek berdasarkan soal cerita sebagai berikut:

1) Subjek dikategorikan memiliki jenis proses berpikir tertentu jika proses berpikir
tersebut muncul lebih banyak daripada yang lainnya.

2) Jika subjek tidak memenuhi kriteria 1, maka proses berpikir subjek tidak dapat
diklasifikasikan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses berpikir
merupakan aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah yang dapat
diamati melalui jawaban, dan proses pengerjaannya. Proses berpikir dibedakan menjadi
tiga macam yaitu proses berpikir konseptual, proses berpikir semikonseptual, dan

proses berpikir komputasional.

2.1.3 Soal Cerita

Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang digunakan dalam
pembelajaran matematika. Haji (dalam Raharjo, Ekawati, & Rudianto, 2009)
menyatakan bahwa soal yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta
didik dalam bidang matematika dapat berbentuk cerita dan soal bukan cerita/soal
hitungan. Dalam hal ini, soal cerita merupakan modifikasi dari soal-soal hitungan yang
berkaitan dengan kenyataan yang ada di lingkungan peserta didik (p.2). Biasanya soal
cerita dibuat dengan bahasa verbal dan diambil dari kegiatan sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep matematika. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugondo (dalam
Nafi’an: 2011) yang menyatakan bahwa soal cerita matematika merupakan soal-soal
matematika yang menggunakan bahasa verbal dan umumnya berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari (p. 571). Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Marhayati
(2012, p. 555) berpendapat bahwa soal cerita merupakan soal yang diungkapkan dalam
bentuk cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman peserta didik yang berkaitan
dengan konsep-konsep matematika. Biasanya permasalahan yang ada dalam soal cerita
disajikan dalam kalimat yang bermakna dan mudah dipahami oleh peserta didik. Abidia
(dalam Rabharjo et. al, 2009) berpendapat bahwa soal cerita adalah soal yang disajikan
dalam bentuk cerita pendek (p. 7). Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan

bahwa soal cerita matematika adalah soal yang disusun oleh beberapa kalimat dan
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diambil dari kehidupan sehari-hari peserta didik yang berkaitan dengan konsep
matematika.

Dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban akhir
perhitungan, tetapi proses penyelesaiannya juga harus diperhatikan. Peserta didik
diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui suatu proses tahap demi tahap sehingga
terlihat alur dan pemahaman peserta didik terhadap konsep yang digunakan dalam soal
cerita tersebut. Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita menurut
Soedjadi (dalam Nafi’an, 2011) yaitu:

a) membaca soal cerita dengan cermat untuk menangkap makna tiap kalimat;

b) memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan

dan pengerjaan hitung apa yang diperlukan dalam soal;

¢) membuat model matematika dari soal;

d) menyelesaikan model menurut aturan matematika sehingga mendapat

jawaban dari soal tersebut;

e) mengembalikan jawaban model ke jawaban soal asal (p. 572).

Sementara itu langkah-langkah penyelesaian soal cerita yang dikemukakan oleh
Haji (dalam Raharjo et. al, 2009) yaitu (1) menentukan hal yang diketahui dalam soal,
(2) menentukan hal yang ditanyakan, (3) membuat model matematika, (4) melakukan
perhitungan, (5) menginterpretasikan jawaban model ke permasalahan semula (p. 10).

Berdasarkan uraian tersebut, langkah-langkah penyelesaian soal cerita
digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap konsep yang
diajarkan. Langkah-langkah untuk menyelesaikan soal cerita yaitu menentukan hal
yang diketahui dalam soal, menentukan hal yang ditanyakan, membuat model
matematika, melakukan perhitungan, mengembalikan jawaban model ke jawaban soal
asal.

Contoh soal cerita dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian menurut Haji:

Dari hasil pendataan di suatu puskesmas diketahui dari 30 balita terdapat 8
balita yang pernah diberi vaksin imunisasi campak dan polio, 8 balita belum pernah
diberi vaksin imunisasi kedua penyakit tersebut. Banyak balita yang diberi vaksin polio
2 kali lipat dari vaksin campak, banyaknya balita yang diberi vaksin imunisasi polio
adalah...

Jawaban :
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Diketahui : Balita yang pernah diberi vaksin imunisasi campak dimisalkan A
Balita yang pernah diberi vaksin imunisasi polio dimisalkan B
Balita yang diberi vaksin (himpunan semesta) = 30 balita.
Balita yang pernah diberi vaksin imunisasi campak dan polio (AU B) = 8
balita.
Balita yang belum pernah diberi kedua vaksin tersebut (A U B)¢ = 8 balita

Banyak balita yang diberi vaksin polio 2 kali lipat dari vaksin campak

(A = 2B).
Ditanyakan: Banyaknya balita yang diberi vaksin imunisasi polio (B)?
Penyelesaian:
30
A B
S 8 T

Di soal sudah dijelaskan bahwa A = 2B, nilai dari A yaitu S + 8, dan nilai B yaitu
T +8,maka: A = 2B
S+8=2(T+8)
S+8=2T+18
S+8-16=2T
S—4=T
Karena kita sudah mendapat kan 7" dan diketahui bahwa semestanya adalah 30, dimana

30 ini merupakan hasil penjumlahan S, 8, T, dan 8, maka:

30=S+8+T+6
30=5+8+GS—@+8
30=5+8+§5+4

30 =25+ 12



13

Setelah kita mendapatkan nilai S, maka jumlah A adalah S+ 8 =12+ 8 = 22.
Sekarang kita sudah mengetahui jumlah A, langkah selanjutnya adalah menentukan

jumlah B, dengan cara:

A=12B
22 =12B
B =11

Maka didapat bahwa jumlah B adalah 11
Kesimpulannya adalah balita yang pernah diberi vaksin imunisasi polio

sebanyak 11 balita.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang “Analisis kesulitan peserta didik SMP dalam memahami
konsep kubus balok dan alternatif pemecahannya” oleh Mutia (2017) dengan hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa kesulitan yang dialami peserta didik diantaranya
kesulitan dalam menguasai konsep, kesulitan dalam menemukan rumus luas permukaan
dan kesulitan dalam menggunakan rumus luas permukaan kubus dan balok.

Penelitian tentang “Identifikasi proses berfikir siswa smp kelas vii dalam
menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu variabel ditinjau dari
kemampuan matematika” oleh Handayani dan Kurniasari (2018) dengan hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi
memiliki proses berpikir konseptual dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan
linear satu variabel, siswa dengan kemampuan matematika sedang memiliki proses
berpikir semikonseptual dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu
variabel, dan siswa dengan kemampuan matematika rendah memiliki proses berpikir
komputasional dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan linear satu variabel.

Penelitian tentang “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Pembagan
Aljabar di SMP”. oleh Ependi (2017) dengan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
kesulitan yang dialami oleh peserta didik yaitu kesulitan dalam mensubstitusikan nilai-
nilai yang sudah diketahui ke dalam rumus, lemah dalam menghitung dan kesulitan
dala mentransfer ilmu pengetahuan. Sedangkan hal-hal penyebab kesulitan tersebut
difokuskan pada faktor internal yaitu peserta didik tidak paham terhadap soal, peserta

didik mengalami kesulitan ketika mensubstitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam
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rumus, peserta didik tidak mengerti terhadap kalimat-kalimat tertentu pada soal yang
menuntut peserta didik untuk berpikir lebih kreatif dan peserta didik kurang teliti dalam

mengerjakan soal.

2.3 Kerangka Teoretis

Soal cerita merupakan jenis soal yang umum diberikan dalam pembelajaran
matematika. Untuk menyelesaikan soal cerita peserta didik harus melewati beberapa
langkah. Nafi’an (2011) mengatakan bahwa peserta didik diharapkan menyelesaikan
soal cerita melalui tahap demi tahap sehingga akan terlihat alur berpikir dan
pemahaman terhadap konsep materi yang telah diajarkan. Dalam menyelesaikan soal
cerita, ada beberapa langkah yang harus dilewati oleh peserta didik. Dengan melihat
hasil pengerjaan peserta didik maka dapat diketahui proses berpikir yang dialaminya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Retna (2013) yang mengungkapkan bahwa proses
berpikir dapat dilihat dari proses penyelesaian masalah yang dilakukan oleh peserta
didik dalam mengerjakan soal cerita.

Proses berpikir diperlukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
menguasai konsep dan mengingat tentang cara yang digunakan dalam memecahkan
suatu masalah. Proses berpikir yang dialami oleh peserta didik berbeda satu sama lain.
Dengan mengetahui proses berpikir peserta didik, pendidik dapat mengetahui kesulitan
yang dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal. Menurut Yanti dan Syazali
(2016) “proses berpikir yang dimiliki siswa tidak selalu sama antara siswa yang satu
dengan yang lainnya, dengan mengetahui proses berpikir siswa, guru dapat mengetahui
kelemahan siswa serta dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan proses
berpikir siswa” (p.66). Kesulitan yang dialami peserta didik ketika menyelesaikan soal
cerita matematika terdiri dari beberapa kategori yang berbeda. Bell (dalam Rumasoreng
dan Sugiman, 2014) membagi objek-objek matematika yaitu objek langsung dan objek
tidak langsung. Objek langsungnya adalah fakta, keterampilan, konsep, dan prinsip.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan analisis kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan proses berpikir. Berikut adalah

kerangka teoritis dalam penelitian ini:



Kesulitan
konsep

Kesulitan
masalah verbal

Kesulitan
persepsi visual

Kesulitan
prinsip

Soal

Cerita

A
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Kesulitan
Menyelesaikan
Soal Cerita

Proses berpikir
konseptual

Proses berpikir
semikonseptual

Proses berpikir
komputasional

Gambar 2.1 Kerangka Teoretis

2.4 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitiannya adalah mendeskripsikan

kesulitan yang dialami peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Tasikmalaya dalam

mengerjakan soal cerita pada materi himpunan berdasarkan proses berpikir dan hal-hal

yang menyebabkan peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Tasikmalaya mengalami

kesulitan dalam mengerjakan soal cerita pada materi himpunan berdasarkan proses

berpikir.




BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Mukhtar (2013) yaitu suatu metode
yang digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek penelitian pada suatu
saat tertentu (p. 10). Penelitian kualitatif dilakukan untuk mengetahui hal yang dialami
oleh subjek penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Moleong (2012) “maksud dari
penelitian kualitatif yaitu untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian baik perilaku, motivasi, tindakan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa” (p. 6). Pemilihan metode penelitian deskriptif kualitatif
berdasarkan tujuan peneliti yang mendeskripsikan serta mengemukakan kesulitan yang
dialami peserta didik ketika menyelesaikan soal cerita pada materi operasi himpunan

berdasarkan proses berpikir konseptual, semikonseptual dan komputasional.

3.2 Sumber Data Penelitian

Menurut Mukhtar (2013), sumber data adalah sumber-sumber yang
memungkinkan seorang peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian (p. 107). Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif menurut Lofland (dalam Moleong, 2016) ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini
sumber data yang digunakan yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas. Seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2015, p. 215) bahwa dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial yang
terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara

sinergis.

3.2.1 Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Tasikmalaya, Kecamatan

Cihideung, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat 46126. Tempat tersebut dipilih sebagai
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tempat dilaksanakannya tes soal cerita untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam

menyelesaikan soal cerita materi himpunan dilihat berdasarkan proses berpikirnya.

3.2.2 Pelaku

Pelaku dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIIB SMP Negeri 8
Tasikmalaya. Peneliti memilih kelas VIIB karena berdasarkan pertimbangan dan
arahan guru mata pelajaran matematika. Kelas VIIB dipilih karena memiliki nilai rata-
rata rendah pada mata pelajaran matematika materi himpunan. Kelas VIIB terdiri dari
30 orang peserta didik. Subjek dipilih secara purposive yaitu subjek yang paling banyak
mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal yang diberikan berdasarkan jenis proses
berpikir dan mampu mengemukakan pendapat baik secara lisan maupun tulisan.
Berdasarkan data hasil penelitian, peserta didik yang terpilih sebagai subjek penelitian
berjumlah 3 orang peserta didik karena memenuhi pertimbangan untuk menjadi subjek

penelitian yaitu diantaranya S6, S15 dan S21.

3.2.3 Aktivitas

Aktivitas dalam penelitian ini yaitu peserta didik diberikan soal cerita materi
himpunan untuk mengetahui proses berpikir yang dimiliki oleh subjek tersebut.
Kemudian dilakukan wawancara secara mendalam untuk mengetahui kesulitan yang
dialami dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam kegiatan ini menggunakan

wawancara tidak terstruktur.

3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Sugiyono (2017) mengemukakan “Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam dari
penelitian adalah mendapatkan data” (p. 105). Dalam penelitian ini pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui tes dan non-tes. Tes dilakukan untuk
memperoleh data berupa hasil pengerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita materi himpunan. Sedangkan pengumpulan data melalui non-tes dilakukan

dengan wawancara untuk mendapatkan informasi secara mendalam.
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3.3.1 Tes Soal Cerita

Pemberian tes dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan berdasarkan proses

berpikir yang dimiliki oleh peserta didik.

3.3.2 Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap peserta didik yang dijadikan subjek penelitian
pada masing-masing proses berpikir berkaitan dengan tes soal cerita. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih mendalam khususnya yang
terkait dengan kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal

cerita pada materi himpunan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen dalam penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017) bahwa dalam
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri. Selain peneliti sendiri, dalam penelitian ini dibantu dengan instrumen tambahan

yaitu soal tes, dan wawancara.

3.4.1 Soal Tes

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang berbentuk
uraian yang berjumlah dua nomor. Soal tes yang diberikan bertujuan untuk
mengumpulkan data mengenai proses berpikir dan kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan. Ruang lingkup tes ini
yaitu materi himpunan. Penyusunan kisi-kisi tes disesuaikan dengan kompetensi dasar
dan langkah-langkah penyelesaian soal cerita. Kisi-kisi tes soal cerita disajikan pada

tabel berikut.



Tabel 3.1 Kisi-Kisi Tes Soal Cerita Materi Himpunan
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operasi pada
himpunan untuk
menyajikan
masalah

kontekstual

yang berkaitan dengan

operasi himpunan.

dalam bentuk model
matematika, memilih
strategi penyelesaian,
melaksanakan
perhitungan, dan
menginterpretasi hasil
terhadap masalah

semula.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian | Langkah-Langkah Bentuk
Kompetensi yang Diukur Tes
4.4 Menyelesaikan 4.4.1  Menyelesaikan | Peserta didik dapat | Uraian
masalah masalah kontekstual | memahami masalah,
konstekstual yang berkaitan dengan | mengaitkan unsur
yang  berkaitan | diagram venn. yang diketahui dan
dengan 442  Menyelesaikan | ditanyakan dan
himpunan dan masalah sehari-hari | merumuskannya

Soal tes ini telah di validasi oleh 2 orang dosen Pendidikan Matematika

Universitas Siliwangi. Berikut adalah hasil validasi tes soal cerita materi himpunan.

Tabel 3.2 Hasil Validasi Instrumen Tes Soal Cerita pada Materi Himpunan

Validator Validasi 1 Validasi 2
. Banyak  kesalahan pada soal, | Soal dapat digunakan dengan
instrumen perlu banyak direvisi tepat
2 Soal dapat digunakan dengan tepat

Berdasarkan tabel di atas, hasil validasi dari validator 1 untuk instrumen tes soal

cerita direvisi sebanyak satu kali. Hasil validasi dari validator 2 tidak direvisi dan soal

dapat digunakan dengan tepat. Validasi instrumen tes ini dilakukan agar instrumen

layak digunakan dalam penelitian ini. Jawaban soal tes tersebut dibuat pengkodean atau

penyederhanaan proses penyelesaian yang sesuai dengan tahapan proses berpikir




20

menurut Handayani dan Kurniasari. Berikut ini alur penyederhanaan kode dari alur

proses penyelesaian soal tes yang memuat dua soal.

Tabel 3.3 Pengkodean Penyelesaian Soal Nomor 1

Kode Keterangan

MP Membentuk pengertian

K Diketahui

K1 Peserta didik satu angkatan =115

K2 Peserta didik yang menyukai bahasa inggris = 60

K3 Peserta didik yang menyukai matematika = 35

K4 Peserta didik yang menyukai fisika = 45

K5 Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan matematika = 15
K6 Peserta didik yang menyukai matematika dan fisika =5

K7 Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan fisika = 20

K8 Peserta didik yang menyukai ketiga mata pelajaran = 5

T Ditanyakan

T1 Peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran bahasa inggris
T2 Peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran matematika
T3 Peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran fisika

T4 Gambarkan diagram venn

MT Membentuk pendapat

MTI1 Menentukan model matematika

S Jumlah peserta didik satu angkatan = S

a Peserta didik yang menyukai bahasa inggris = a

b Peserta didik yang menyukai matematika =b

C Peserta didik yang menyukai fisika = c

Im Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan matematika=a N b
Mf Peserta didik yang menyukai matematika dan fisika=b N ¢

If Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan fisika=a N ¢
Imf Peserta didik yang menyukai ketiga mata pelajaran=a nNb Nc
MT2 Langkah penyelesaian

G Menggambar diagram venn
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Kode Keterangan
S Mensubstitusikan angka yang ada dalam soal ke diagram venn
Menghitung banyaknya peserta didik yang hanya menyukai mata
I pelajaran bahasa inggris menggunakan rumus gabungan dua
himpunan
Menghitung banyaknya peserta didik yang hanya menyukai mata
M pelajaran matematika menggunakan rumus gabungan dua himpunan
Menghitung banyaknya peserta didik yang hanya menyukai mata
F pelajaran fisika menggunakan rumus gabungan dua himpunan fisika
MK Membentuk kesimpulan
MR Memeriksa kembali hasil

Gambar 3.1 Skema proses berpikir yang diharapkan dalam menyelesaikan soal

pada nomor 1




Tabel 3.4 Pengkodean Penyelesaian Soal Nomor 2

Kode Keterangan
MP Membentuk pengertian
K Diketahui
K1 Jumlah pelamar = 69
K2 Jumlah pelamar yang lulus tes wawancara = 32
K3 Jumlah pelamar yang lulus tes tulis = 48
K4 Jumlah pelamar yang tidak ikut kedua tes (a U b)¢ =6
T Jumlah pelamar yang diterima menjadi karyawan
Tl Jumlah pelamar yang menjadi karyawan
MT Membentuk pendapat
MT1 Menentukan model matematika
S Pelamar
a Pelamar yang lulus tes wawancara
b Pelamar yang lulus tes tulis
g Pelamar yang tidak ikut kedua tes
MT2 Langkah penyelesaian
p Menggunakan rumus gabungan dua himpunan
MK Menarik kesimpulam
MR Memeriksa kembali hasil
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Gambar 3.2 Skema proses berpikir yang diharapkan dalam menyelesaikan

soal pada nomor 2



23
3.4.2 Wawancara

Wawancara disusun oleh peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan proses
berpikir. Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara tidak terstruktur.
Peneliti mewawancarai peserta didik berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik ketika
menyelesaikan soal tes untuk mengetahui kesulitan yang dialami dan faktor

penyebabnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga menggunakan analisis
data non statistik. Patton (dalam Moleong, 2016, p. 280) mengemukakan bahwa
analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan Sugiyono (2017, p. 131)
berpendapat bahwa, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri anda sendiri maupun orang lain.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2017) mengungkapkan bahwa
aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (p. 133).

(1) Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2017, p. 135) “mereduksi data berarti merangkum, dan

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Reduksi data dalam penelitian ini yaitu memeriksa hasil pekerjaan tes soal
cerita peserta didik, dan memeriksa hasil wawancara yang kemudian disederhanakan
menjadi susunan bahasa yang baik.

(2) Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk menyusun teks

naratif dari informasi dari hasil reduksi data sehingga dapat memungkinkan untuk
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ditarik kesimpulan. Dalam tahap penyajian data disajikan hasil pekerjaan dan hasil
wawancara peserta didik yang dijadikan subjek penelitian, setelah itu data tersebut
dianalisis dan disajikan ddalam bentuk uraian. Data dalam penelitian ini memuat hasil
analisis kesulitan peserta didik, hasil analisis proses berpikir peserta didik, dan hasil
wawancara.
(3) Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menggabungkan hasil
analisis soal tes dan hasil wawancara mengenai kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita materi himpunan berdasarkan proses berpikir yang dimulai
dengan pemberian tes, dan melakukan wawancara sehingga dapat ditarik kesimpulan

mengenai kesulitan peserta didik dan faktor-faktor penyebabnya.
3.6 Waktu dan Tempat Penelitian

3.6.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2019 sampai bulan Mei 2019.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.5 Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan
Kegiatan -
No. - O\ -\ =) S o
Penelitian S=| 5= = = § =
= A=, ™A énﬂ
. Pengajuan
. Judul
5 Melakukan
. obsevasi
Pembuatan
3. proposal
penelitian
Seminar
4.
proposal
5. Pengajuan




No.

Kegiatan

Penelitian

Jan
2019
Feb
2019
Mar
2019

surat
perizinan

penelitian

Persiapan

penelitian

Pelaksanaan

Penelitian

data

Pengolahan

Penyusunan

skripsi

10.

Pelaksanaan

sidang skripsi

3.6.2 Tempat Penelitian
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Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 8 Tasikmalaya yang beralamat

di JI. Panuntutan No. 75, Kecamatan Cihideung kota Tasikmalaya. SMP N 8

Tasikmalaya didirikan pada tahun 1984 dan saat ini dipimpin oleh Ibu Hj. Ai Juhaeroh,

S.Pd., M.Pd. dengan staf pengajar berjumlah 53 orang. Kurikulum yang digunakan di

sekolah tersebut pada tahun ajaran 2018/2019 yaitu kurikulum 2013. Sarana dan

prasarana yang ada di SMP N 8 Tasikmalaya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Sarana dan Prasarana di SMP N 8 Tasikmalaya

No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Ruang kelas 31
2. | Laboratorium 2
3. | Perpustakaan Sekolah 1




No. Sarana dan Prasarana Jumlah
4. | Ruang guru 1

5. | Ruang Tata Usaha 1

6. | Ruang Kepala Sekolah 1

. Ruang Penyimpanan Dokumen |

Sekolah

8. | Kantin 1

9. | Lapangan 1

10. | UKS 1

1.

BK
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data tentang hasil
tes soal cerita materi himpunan berdasarkan proses berpikir dan hasil wawancara.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dialami peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan. Data hasil tes soal cerita dianalisis
berdasarkan tahapan proses berpikir menurut Handayani dan Kurniasari. Proses
berpikir yang dimiliki oleh peserta didik tersebut kemudian dikelompokkan kedalam
proses berpikir konseptual, proses berpikir semikonseptual, dan proses berpikir
komputasional. Setelah diketahui proses berpikirnya kemudian dianalisis kesulitan
yang dialami oleh peserta didik tersebut untuk setiap peserta didik dengan proses

berpikir yang berbeda.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Tasikmalaya. Peneliti mengambil
subjek dari kelas VII karena merupakan kelas yang diberikan materi himpunan.
Penentuan kelas yang dijadikan tempat penelitian direkomendasikan oleh guru mata
pelajaran matematika yang mengajar di kelas VII SMP Negeri 8 Tasikmalaya. Peneliti
mengambil kelas VIIB sebagai subjek penelitian sesuai arahan dan bimbingan guru
mata pelajaran matematika kelas VII. Diambilnya kelas VIIB sebagai subjk penelitian
karena kelas VIIB merupakan kelas yang mendapat nilai rata-rata rendah dalam
ulangan harian materi himpunan. Kelas VIIB berjumlah 30 orang peserta didik yang
kemudian dipilih 3 orang peserta didik dari kelas VIIB. Peserta didik yang terpilih
menjadi subjek penelitian karena memenuhi pertimbangan untuk menjadi subjek yaitu
dengan penentuan kelas yaitu mengalami kesulitan, memiliki jenis proses berpikir yang
diharapkan, dan dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan.
Penelitian dilakukan dengan memberikan tes soal cerita matematika pada materi
himpunan, dan melakukan wawancara kepada peserta didik yang memenuhi

pertimbangan untuk menjadi subjek penelitian.

27
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Penelitian dimulai dari tanggal 6 Mei sampai tanggal 17 Mei 2019. Penelitian
diawali dengan mengingatkan kembali peserta didik mengenai materi operasi
himpunan. Kemudian peserta didik mengerjakan soal tes yang diberikan oleh peneliti.
Soal tes yang diberikan terdiri dari dua soal cerita materi himpunan. Waktu yang
diberikan kepada peserta didik untuk mengerjakan soal tes tidak dibatasi. Kemudian
subjek yang terpilih merupakan subjek yang dianalisis proses berpikir serta kesulitan yang
dialami oleh subjek tersebut. Setelah peserta didik mengerjakan soal tersebut,
selanjutnya peneliti menganalisis hasil pengerjaan peserta didik terhadap soal yang
telah diberikan. Peserta didik yang memiliki proses berpikir yang sama di kedua soal
kemudian diwawancara untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh peserta didik
ketika menyelesaikan soal tes. Dari hasil tes yang diberikan kepada 30 orang peserta
didik, diperoleh 7 peserta didik yang memiliki proses berpikir yang sama pada kedua
soal. Berikut data peserta didik yang memiliki proses berpikir yang sama pada kedua
soal.

Tabel 4.1 Peserta Didik dengan Proses Berpikir Sama pada Kedua Soal

No. | Proses Berpikir Peserta Didik
1. Konseptual S6, S13

2. Semikonseptual S7,S21, S23
3. Komputasional S10, S15

Dalam menyelesaikan soal, S6 dan S13 memiliki proses berpikir yang sama
yaitu proses berpikir konseptual, tetapi karena S6 mengalami kesalahan dan bisa
mengungkapkan pendapatnya secara lisan daripada S13, maka S6 dijadikan subjek
penelitian yaitu memiliki proses berpikir konseptual. Kemudian S7, S21, dan S23
memiliki proses berpikir yang sama, yaitu proses berpikir semikonseptual. S7
menyelesaikan soal dengan benar sehingga tidak dijadikan subjek penelitian. S21 dan
S23 memiliki beberapa kesalahan dalam mengerjakan soal, tetapi ketika dlakukan
wawancara S21 lebih bisa mengemukakan pendapatnya secara jelas dibandingkan
dengan S23, maka yang dijadikan subjek penelitian adalah S21. Kemudian S10 dan
S15 memiliki proses berpikir yang sama, yaitu proses berpikir komputasional. S10
kurang bisa mengemukakan pendapatnya, sehingga ketika dilakukan wawancara

peneliti tidak bisa mendapatkan informasi yang jelas. Maka, yang dijadikan subjek
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penelitian adalah S15. Sehingga subjek dalam penelitian ini yaitu S6, S21, S15. Berikut
adalah data peserta didik yang dijadikan subjek penelitian.
Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No Subjek Proses Berpikir
1. S6 Konseptual
2. S21 Semikonseptual
3. S15 Komputasional

4.1.2 Analisis Data

Data yang diolah untuk mengetah hasil penelitian ini merupakan hasil tes soal
cerita peserta didik pada materi himpunan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti kepada subjek.

a. Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Tes pada Peserta Didik dengan
Proses Berpikir Konseptual (S6)

Analisis kesulitan yang dialami S6 meliputi hasil tes dan wawancara.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai kesulitan yang
dialami S6. Hasil tes dan wawancara ini dijadikan acuan untuk memperoleh
deskripsi kesulitan yang dialami S6 dengan proses berpikir konseptual, kemudian
peneliti menyimpulkannya
1) Paparan hasil tes dan wawancara S6 dalam menyelesaikan masalah pada soal

nomor 1

Berikut merupakan hasil pekerjaan S6 pada soal nomor 1.
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Gambar 4.1 Hasil Tes Soal Cerita S6

Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 1 yang dikerjakan oleh S6,
menunjukan bahwa S6 dapat menyatakan hal yang diketahui dan ditanyakan
menjadi model matematika. Sedangkan untuk proses penyelesaian masalah S6
mengerjakan soal yang diberikan sesuai dengan konsep yang sudah dipelajari,
tetapi S6 mengalami kesulitan dalam mensubstitusikan informasi yang ada pada
soal kedalam diagram venn. Ketika menghitung jumlah peserta didik yang
hanya menyukai satu mata pelajaran saja, S6 telah menjawab dengan langkah-
langkah yang tepat. Dalam mengambil kesimpulan S6 juga menyimpulkan
dengan tepat. Karena S6 cenderung menyelesaikan setiap langkah soal
menggunakan konsep, maka S6 memiliki proses berpikir konseptual. Berikut
hasil wawancaranya.
P : apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut.
S6 . himpunan semestanya 115, yang suka bahasa inggris atau A ada 60,

vang suka matematika atau b ada 35, yang suka fisika atau C ada 45,
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A iris B ada 15, A iris C ada 20, B iris C ada 5, dan A iris B iris C ada
5.

. maksudnya atau itu bagaimana?

: oh itu maksudnya di misalkan bu

: kenapa mesti dimisalkan?

. agar tidak pusing dalam mengerjakannya bu

: bagaimana cara mengerjakan soal nomor 1?

: pakai diagram venn sama pakai notasi

: itu kenapa diagram vennya dicoret?

. iya bu soalnya tadi saya gambarnya salah

: kok bisa salah?

: saya agak lupa cara gambar diagram venn yang itunya ada tiga.

: coba lihat angka yang ada dalam diagram venn, apa benar begitu?

: benar bu.

: yakin?

: eh gatau bu, tadi saya bingung memasukan angkanya. Soalnya juga

harus dibaca beberapa kali baru agak ngerti.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa S6 mengalami

kesulitan dalam menggambarkan diagram venn dan juga kesulitan dalam

mensubstitusikan informasi yang ada pada soal ke dalam diagram venn.

Kesulitan yang dialami oleh S6 disebabkan oleh S6 kurang memahami konsep

diagram venn dan tidak terlalu paham dengan soal yang diberikan.

Berikut alur proses berpikir S6 dalam menyelesaikan soal cerita.

5 .
XD G W

Gambar 4.2 Skema Proses Berpikir S6 Ketika Menyelesaikan Soal Nomor 1
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S6 sudah mampu mengidentifikasi informasi yang ada dalam soal, mampu
mengubah informasi tersebut menjadi model matematika. S6 juga mengetahui
tujuan dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu ingin mengetahui jumlah peserta
didik yang hanya menyukai satu pelajaran. Ketika menyelesaikan soal, S6 mampu
menentukan rumus yang digunakan, tetapi S6 mengalami kesulitan ketika
menggambarkan diagram venn dan kesulitan ketika mensubstitusikan informasi
yang ada dalam soal ke diagram venn.

2) Paparan hasil tes dan wawancara S6 dalam menyelesaikan masalah pada soal
nomor 2

Berikut merupakan hasil tes soal cerita S6 pada soal nomor 2

2 W
‘f\«\\\!\\ » ﬁ\l\M\T\\f\ \Q\TMT\V LV\ l‘D» . *(\03
"S\M\“\A ‘{i\r\\mt\( \{\\M\\\A\\\\. S WRyanczg, LAY <)
--)Mo\\. \;\\mm ng\u\\x\ A AN Lalty) sub
-SW\\Q\,\ v\»;\mm- W e N \udypn wo
I S YA SUAN WA
O ‘S\N\\U\\A ({\\t\w\a? ‘SM'B &sxi\wan W\&&'\ \m‘l"’mv‘
LA CAAS) ?

Vw\t\a\zw .,
%‘“\bﬁ\‘“‘ﬁ”‘ @Qwac AS\'EN Baeiwma Wolpda L NS08
ALY WCAVHEIY w {MORD -
WSS AN E WLHY = WM v NS

by =2 ¥al = MLhAD) xb
by -6y < o -0n-NLANYD
WG = V1
I YR RAYY gxum wna Axetiwe 8da U O0cOwo,

Gambar 4.3 Hasil Tes Soal Cerita S6
Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 2 yang dikerjakan oleh S6,
menunjukan bahwa S6 dapat mengubah soal menjadi model matematika, tetapi
ada sedikit kesalahan ketika membuat model matematika jumlah pelamar yang
tidak ikut kedua tes tersebut. Sedangkan untuk proses penyelesaian masalah S6
mengerjakan soal yang diberikan sesuai dengan konsep yang sudah dipelajari.
Kemudian, untuk mendapatkan jawaban, S6 telah menjawab dengan langkah-

langkah yang tepat. Dalam mengambil kesimpulan S6 juga menyimpulkan
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dengan tepat. Ketika menyelesaikan soal nomor 2, S6 cenderung me sehingga

S6 memiliki proses berpikir konseptual. Berikut hasil wawancaranya.

P : pelamar yang tidak ikut tes kok dimisalkannya begitu?

S6 s iyva bu, soalnya kalau tidak ikut kedua tes kan berarti gabungan.

P . kalau begitu yang ikut kedua tes bagaimana memisalkannya?

S6 . berarti gabungan juga bu.

P : bagaimana bedanya pemisalan yang ikut dan tidak ikut kedua tes?

S6 : gatau bu, pokoknya begitu.

P : ngerti gak maksud dari soalnya?

S6 . disuruh cari yang diterima jadi karyawan, tapi bingung sama kata-
katanya.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes, S6 mengalami kesulitan ketika
mengubah soal menjadi simbol matematika karena S6 kurang menguasai prinsip

himpunan. Berikut alur proses berpikir S6 dalam menyelesaikan soal cerita.

Gambar 4.4 Skema Proses Berpikir S6 Ketika Menyelesaikan Soal Nomor 2

S6 mampu memahami apa yang dimaksud dalam soal, tetapi mengalami
kesulitan ketika mengubah informasi yang ada disoal menjadi model
matematika. S6 juga memahami apa yang menjadi tujuan dalam menyelesaikan
soal tersebut. S6 mampu membuat rencana penyelesaian untuk menjawab soal

sesuai dengan konsep yang telah diajarkan.
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Berdasarkan hasil tes uraian dan hasil wawancara terlihat bahwa S6
memiliki proses berpikir konseptual. Dalam menyelesaikan soal, S6 mengalami
kesulitan dalam menggambarkan diagram venn, juga kesulitan dalam
mensubstitusikan hal yang diketahui ke dalam diagram venn, mengalami kesulitan
ketika mengubah soal menjadi simbol matematika disebabkan disebabkan oleh S6
kurang memahami konsep diagram venn dan tidak terlalu paham dengan soal yang
diberikan dan bingung dalam membedakan simbol yang seharusnya digunakan.
Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Tes pada Peserta Didik dengan
Proses Berpikir Semi Konseptual (S21)

Analisis kesulitan pada S21 meliputi hasil tes dan wawancara. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai yang dialami oleh S6. Hasil tes
uraian dan wawancara ini akan dijadikan acuan untuk memperoleh deskripsi
kesulitan yang dialami oleh S21.

1) Analisis Kesulitan S21 dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1

Berikut merupakan hasil tes soal cerita S21 pada soal nomor 1
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Gambar 4.5 Hasil Tes Soal Cerita S21
Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 1 yang dikerjakan oleh S21,
menunjukan bahwa S21 kurang bisa mengubah soal menjadi simbol
matematika. Sementara dalam proses penyelesaian, S21 mengerjakan sesuai

dengan langkah-langkah yang diberikan, namun dalam menghitung jawaban
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akhir, S21 memakai cara yang menurutnya dapat digunakan. Karena S21
cenderung menggunakan cara yang berbeda dari konsep yang diajarkan, maka
S21 memiliki proses berpikir semi konseptual. Berikut hasil wawancaranya.
P : coba anda jelaskan bagaimana kalimat matematika dari suka
matematika dan fisika!
S21  : berarti yang suka matematika dengan yang suka fisika digabung bu
orangnya.
P : coba pikirkan kembali, apakah benar begitu?
S21  :iya bu, saya yakin
P . simbol yang bentuknya seperti u ini apa namanya?
S21  : gabungan bu.
P : ketika menggambar diagram venn apakah kamu mengalami kesulitan?
S21  :iya bu. kalo yang lingkarannya tiga saya lupa lagi.
P . kenapa mengerjakannya tidak pakai rumus ?
S21  : iya bu saya agak lupa sama rumusnya, daripada salah rumus saya
pakai kata-kata saja
Berdasarkan hasil wawancara S21 mengalami kesulitan ketika
mengubah informasi yang ada pada soal menjadi simbol matematika, S21 juga
mengalami kesalahan dalam mensubstitusikan informasi pada soal ke dalam
diagram venn, dan tidak memakai rumus yang telah diajarkan. Kesulitan yang
dialami oleh S21 disebabkan karena S21 tidak memahami konsep diagram
venn, dan tidak mengingat rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal.

Berikut alur berpikir yang dimiliki S21 dalam menyelesaikan soal.

Gambar 4.6 Skema Proses Berpikir S21 Ketika Menyelesaikan Soal

Nomor 1



36

S21 memahami soal yang diberikan dengan cukup baik, S21 juga bisa
menuliskan informasi yang ada pada soal tetapi ketika membuat model
matematika dari soal tersebut, S21 mengalami kesulitan. Selanjutnya pada
langkah penyelesaian, S21 mengalami kesulitan dalam menggambar diagram
venn dan mensubstitusikan informasi yang ada disoal kedalam diagram venn.
Ketika melakukan langkah penyelesaian, S21 tidak memakai rumus yang telah
diajarkan.

2) Analisis Kesulitan S21 dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 2
Berikut merupakan hasil tes soal cerita S21 pada soal nomor 2
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Gambar 4.7 Hasil Tes Soal Cerita S21
Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 2 yang dikerjakan oleh S21,
menunjukan bahwa S21 kurang bisa mengubah soal menjadi simbol
matematika. Sementara dalam proses penyelesaian, S21 mengerjakan sesuai
dengan langkah-langkah yang diberikan, namun dalam menghitung jawaban
akhir, S21 memakai cara yang menurutnya dapat digunakan. Karena S21
menyelesaikan soal tidak menggunakan konsep yang diajarkan secara utuh,

maka S21 memiliki proses berpikir semi konseptual. Berikut hasil

wawancaranya.
P . coba kamu ubah soal yang no 2 menjadi model matematika!
S21  : pelamarnya ada 69 orang, pelamar yang lulus tes wawancara

dimisalkan a ada 32 orang, pelamar yang lulus tes tulis dimisalkan b
ada 48 orang, yang tidak ikut kedua tes dimisalkan a gabung b ada 6
orang.

P . yang ditanyakannya apa?
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: pelamar yang menjadi karyawan.

. model matematikanya?

cairis b

: bagaimana model matematika dari pelamar yang mengikuti kedua tes?
:a gabung b

. bagaimana model matematika dari pelamar yang tidak mengikuti

kedua tes?

:a gabung b, eh iya kan bu? Ah saya tidak tau
: kenapa tidak tau?

: saya tidak mengerti dibagian yang itu bu

. memangnya belum diajarkan?

: saya tidak ingat bu.

Berdasarkan hasil tes uraian dan hasil wawancara S21 mengalami kesulitan

ketika mengubah soal menjadi simbol matematika, mengalami kesalahan dalam

mensubstitusikan angka ke dalam diagram venn, tidak memakai rumus yang telah

diajarkan, dan mengalami kesulitan ketika mengubah soal menjadi model

matematika, disebabkan dia tidak mengerti dengan cara mengubah soal menjadi

soal matematika, dan tidak hafal rumus yang harus digunakan.

Gambar 4.8 Skema Proses Berpikir S21 Ketika Menyelesaikan Soal Nomor 2

S21 mampu memahami informasi yang ada pada soal dengan baik, tetapi

dalam mengubah informasi tersebut kedalam model matematika, S21 mengalami
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kesulitan sehingga tidak dapat membuat model matematika yang benar. S21
menyelesaikan soal nomor 2 tidak menggunakan rumus yang diajarkan.

Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Tes pada Peserta Didik dengan
Proses Berpikir Komputasional (S15)

Analisis kesulitan pada S15 meliputi hasil tes dan wawancara. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai yang dialami oleh S15. Hasil tes
uraian dan wawancara ini akan dijadikan acuan untuk memperoleh deskripsi
kesulitan yang dialami oleh S15.

1) Analisis Kesulitan S15 dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1

Berikut merupakan hasil tes soal cerita S15 pada soal nomor 1

MO AT Cal A Tk T\

i 45 ~20+ 546
Guka banasa \noa(is - ¢c =
Suka  materoetia o 35 . '
S e e e fanya mengukai  binggris
e trakernatid don gisikd =B kan_u)a sulka \)Rﬂ%“ﬁ T quld ‘o.'m%%vi; - Suka %’\f\\m ‘\Aggri; +
. <ika 210 \ -
wn i C\a; %\:‘ > Sulea ke ingaris K suka e gany.
92 can =
— 200 -20 + §4%
Dic : - hany3  <uka matermatika’’ =2

anga suka ingapis?
hanga qiea gisikal |

‘Mn\ja wika yootematika ada 30
hanty_, ka  Giska ada 35
hanya suka bivggris 3o 60

hona_rmenyulkaimaemarika i
hanya sua matemptika - Sukd Matemarka - Suka tmate ing(_,)rt]
+ Wka mate gisikat ka Wedapnya-
BB RD) -
< 20.
hanya menguv a  gisika.

fanya menyoldai gisika = Suld Fiska - wlka piska tmae ¥
Sukd (iakd ioggris + cued \otiganga

Gambar 4.9 Hasil Tes Soal Cerita S15

Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 1 yang dikerjakan oleh S15,
menunjukan bahwa S15 tidak bisa mengubah soal menjadi model matematika.
Sementara dalam proses penyelesaian, S21 mengerjakan sesuai dengan langkah-
langkah yang diberikan, namun dalam menggambar diagram venn S15 tidak
lengkap mensubstitusikan angkanya. Kemudian dalam menghitung jawaban
akhir, S15 tidak menggunakan rumus yang telah diajarkan dan cenderung asal-
asalan dalam mengerjakannya sehingga S21 memiliki proses berpikir
komputasional. Berikut hasil wawancaranya.

P : apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal?
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. Disebuah sekolah terdapat 115 peserta didik dalam satu angkatan.
Dari jumlah tersebut 60 peserta didik menyukai bahasa inggris, 35
peserta didik menyukai matematika, 45 peserta didik menyukai fisika,
15 peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan matematika 5
peserta didik menyukai matematika dan fisika, 20 peserta didik
menyukai bahasa inggris dan fisika, serta 5 peserta didik menyukai
ketiga mata pelajaran itu.

: bagaimana cara menyelesaikan soal itu?

: ya saya gambar diagram vennya dulu

. kenapa kok diagram vennya tidak diisi penuh?

. saya gak tau bu harus diisi dengan apa lagi

: kok tidak tau? Kan materi ini sudah pernah diajarkan oleh guru

s iya bu, tapi saya lupa lagi.

: apa kamu mengerti dengan soal ini?

: agak tidak mengerti bu soalnya panjang jadi saya malas membacanya

: itu penyelesaiannya memakai cara apa?

: cara coba-coba saja bu

. kenapa tidak pakai rumus yang sudah diajarkan?

: tidak tahu rumusnya

. kenapa tidak tahu?
. rumusnya susah
: harusnya banyak berlatih agar ingat dan bisa mengerjakan

:malas bu.

Kesulitan yang dialami S15 yaitu tidak bisa merubah permasalahan

menjadi model matematika, tidak bisa melengkapi diagram venn dengan benar,

dan tidak menggunakan rumus yang sudah diajarkan untuk mendapatlkan hasil.

Kesulitan yang dialami oleh S15 disebabkam karena S15 tidak mengerti soal

yang diberikan. S15 juga tidak memahami konsep dengan baik.Berikut ini alur

proses berpikir S15 dalam menyelesaikan soal.
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Gambar 4.10 Skema Proses Berpikir S21 Ketika Menyelesaikan Soal

Nomor 1
S15 tidak mampu memahami informasi yang ada pada soal, dan tidak

bisa membuat model matematika dari informasi tersebut. Ketika menyelesaikan
soal yang diberikan, S15 tidak memakai rumus yang diberikan, S15 juga tidak

mampu untuk memeriksa kembali hasil.

2) Analisis Kesulitan S15 dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 2

Berikut merupakan hasil tes soal cerita S15 pada soal nomor 1
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Gambar 4.11 Hasil Tes Soal Cerita S15
Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 2 yang dikerjakan oleh S15,
menunjukan bahwa S15 tidak bisa mengubah informasi yang ada disoal
menjadi model matematika. Dalam menyelesaikan soal nomor 2, S15 tidak
menggunakan rumus yang telah diajarkan sehingga S15 memiliki proses
berpikir komputasional. Berikut hasil wawancaranya.

P : apa yang dimaksud dalam soal?
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S15  : disuruh menghitung pelamar yang diterima

P . bagaimana caranya?

S15  :angka yang ada disoal ditambah-tambahin aja
P : kenapa tidak pakai rumus?

S15  :ribet bu, susah

P . itu kenapa hasilnnya negatif?
S15  :kan 69-86 bu
P . kok bisa begitu? Coba hitung lagi

S15  : bingung bu
P . kenapa bingung?
S15  :saya tidak mengerti

Berdasarkan hasil tes uraian dan hasil wawancara S15 tidak bisa
merubah permasalahan menjadi model matematika, tidak bisa melengkapi
diagram venn dengan benar, tidak menggunakan rumus yang sudah diajarkan
disebabkan dia tidak memahami materi dan tidak banyak berlatih
menyelesaikan soal matematika sehingga tidak hafal dengan rumus yang harus
digunakan. Berikut ini skema proses berpikir oleh S15 dalam menyelesaikan

soal.

Gambar 4.12 Skema proses berpikir S15 dalam menyelesaikan soal nomor
2
S15 tidak mampu memahami informasi yang ada pada soal, S15 juga

tidak mampu untuk mengubah informasi tersebut menjadi model matematika.
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Dalam proses penyelesaiannya S15 tidak menggunakan rumus yang diberikan

dan S15 tidak memeriksa kembali soal yang telah dikerjakan.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Peserta didik yang memiliki proses berpikir konseptual (S6), pada soal nomor 1
S6 sempat merasa kebingungan dalam menggambar diagram venn, S6 juga melakukan
kesalahan ketika mengubah soal menjadi diagram venn. S6 langsung mensubstitusikan
angka yang diperoleh dari perhitungan tanpa menghitung berapa jumlah peserta didik
yang benar-benar hanya menyukai satu mata pelajaran. Untuk soal nomor 2, S6 kurang
menguasai simbol-simbol yang ada dalam materi himpunan. S6 salah menuliskan
simbol yang seharusnya (A U B)€ tetapi S6 malah hanya menuliskan (A U B) saja. Ini
menunjukan bahwa S6 mengalami kesulitan dalam menerapkan prinsip karena tidak
bisa menempatkan angka yang benar pada diagram venn, dan salah dalam menuliskan
simbol. S6 juga mengalami kesulitan dalam persepsi visual karena sempat kebingungan
dalam menggambar diagram venn tiga himpunan. Selain itu S6 menyatakan kurang
memahami soal yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa S6 mengalami
kesulitan dalam masalah verbal. Kesulitan yang dialami oleh S6 ini disebabkan oleh
kurangnya menguasai diagram venn dan simbol-simbol himpunan.

Peserta didik yang memiliki proses berpikir semi konseptual (S21), pada nomor
1 yaitu mengalami kesulitan dalam mengubah soal menjadi model matematika, S21
malah menuliskan simbol gabungan, padahal seharusnya simbol irisan. S21 tidak
mensubstitusikan angka yang tepat ke dalam diagram venn. S21 juga tidak
menggunakan rumus yang seharusnya digunakan, tetapi S21 menggunakan cara yang
dianggapnya benar. Untuk soal nomor 2, S21 mengalami kesalahan dalam membuat
model matematika dari soal. S21 salah dalam menuliskan simbol yang seharusnya
(AU B)€ tetapi S21 malah menuliskan (A U B) saja. Ini menunjukan bahwa S21
mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep karena kurang lengkap ketika
mengubah soal ke dalam model matematika. S21 juga mengalami kesulitan dalam
menerapkan prinsip karena tidak menggunakan rumus yang seharusnya dan salah
dalam mensubstitusikan angka yang tepat ke dalam diagram venn.

Peserta didik yang memiliki proses berpikir komputasional (S15) mengalami

kesulitan menerapkan konsep karena dia tidak bisa menyatakan apa yang diketahui dan
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ditanyakan serta S15 mengalami kesulitan dalam mengubah soal menjadi model
matematika, S15 hanya menulis secara singkat hal yang penting dalam soal dan tidak
mengubahnya menjadi soal matematika. S15 juga mengalami kesulitan dalam persepsi
visual karena S6 mengalami kesalahan dalam menggambarkan diagram venn. S15
mengalami kesulitan menerapkan prinsip karena tidak bisa menentukan rumus yang
harus digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut, dan kurang menguasai operasi
pengurangan, sehingga hasil yang didapatkan salah. Peserta didik yang lebih banyak
mengalami kesulitan yaitu peserta didik yang memiliki proses berpikir komputasional,
karena peserta didik yang mempunyai proses berpikir komputasional cenderung tidak
memahami konsep, dan prinsip yang digunakan dalam menyelesaikan soal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan S6, S21, dan S15 sebagai tindak lanjut
untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan kesulitan dalam mengerjakan tes soal
cerita. Faktor penyebab kesulitan yang dialami oleh S6 yaitu lupa dengan simbol yang
seharusnya digunakan, dan S6 kurang memahami materi diagram venn. Faktor
penyebab kesulitan yang dialami oleh S21 yaitu sulit dalam menghapal rumus karena
jarang berlatih menyelesaikan soal cerita himpunan, bingung dalam menentukan rumus
yang harus digunakan karena peserta didik kurang memahami prinsip dan kurang
memahami soal yang diberikan, tidak memahami prinsip diagram venn, sulit dalam
menentukan simbol yang harus digunakan dalam pemisalan karena S21 tidak
memahami materi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu operasi himpunan. Faktor
penyebab kesulitan yang dialami oleh S15 yaitu sulit dalam menggambarkan diagram
venn karena tidak memahami konsep diagram venn dengan baik, tidak bisa
menentukan rumus yang harus digunakan karena tidak memahami soal, dan sulit dalam
perhitungan karena jarang berlatih, S15 juga menyatakan kurang menyukai matematika

karena sulit dalam perhitungan dan harus menghafal rumus.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 3 subjek

penelitian, diperoleh simpulan analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan

soal cerita berdasarkan proses berpikir sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik yang memiliki proses berpikir
konseptual meliputi kesulitan dalam menerapkan prinsip, kesulitan dalam
masalah verbal dan kesulitan dalam persepsi visual. Kesulitan yang dialami oleh
peserta didik yang memiliki proses berpikir semi konseptual meliputi kesulitan
dalam menerapkan konsep dan kesulitan menerapkan prinsip. Kesulitan yang
dialami oleh peserta didik yang memiliki proses berpikir komputasional
meliputi kesulitan menerapkan konsep, kesulitan dalam persepsi visual,
kesulitan menerapkan prinsip, dan kurang menguasai operasi pengurangan.

Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita berdasarkan proses berpikir diantaranya yaitu kurang
menguasai konsep diagram venn, kurang menguasai simbol-simbol himpunan,
sulit dalam perhitungan, sulit dalam menghapal rumus, bingung dalam
menentukan rumus yang harus digunakan dan kurang menyukai matematika

karena sulit dalam perhitungan dan harus menghafal rumus.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

(1) Guru sebaiknya memperhatikan proses berpikir peserta didik yang beragam,

sehinga peserta didik tidak mengalami kesulitan terus menerus dalam

pembelajaran.

(2) Peserta didik perlu berlatih menyelesaikan masalah matematika agar terbiasa.

(3) Peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat melakukan penelitian lanjutan

mengenai kesulitan peserta didik berdasarkan proses berpikir agar diperoleh

gambaran yang mendekati kepastian dan memperkaya pembaca maupun peneliti

lainnya.
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